[image: image1.jpg]






TATA CARA PENDAFTARAN SAKRAMEN PERKAWINAN
A. GEREJANI

1. Menghubungi Romo Paroki / Romo Wilayah untuk membicarakan persiapan perkawinan, antara lain :

· Tanggal perkawinan
· Romo yang akan memimpin Misa Perkawinan

· Kursus Persiapan Perkawinan (KPP) , sekitar 6 (enam) bulan sebelum tanggal perkawinan.
· Jadual penyelidikan perkawinan (kanonik), minimal 3 (tiga) bulan sebelum tanggal perkawinan, sesudah mengikuti KPP.
· Saksi untuk upacara perkawinan di Gereja

· Hal-hal lain yang perlu dipersiapkan secara khusus oleh kedua calon pengantin.
2.  Syarat-syarat Administratif :

2.1  Menghubungi Sekretariat Paroki.

· Mengambil formulir Surat Keterangan Calon Perkawinan dan Surat Pengantar Kursus Persiapan Perkawinan ke Sekretariat Paroki atau ke Ketua Lingkungan.
· Urus penggunaan Gedung Gereja untuk Misa Perkawinan (tanggal dan jam)

· Mengurus biaya administrasi, sumbangan pemakaian listrik dan AC

2.2  Kursus Persiapan Perkawinan (KPP)
· Menyerahkan Surat Keterangan Calon Perkawinan yang sudah ditanda-tangani oleh Ketua Lingkungan kepada Romo Paroki / Romo Wilayah.
· Minta tanda-tangan Romo Paroki / Romo Wilayah pada Surat Pengantar KPP.

· Mendaftar untuk ikut KPP (tanya jadual KPP di Sekretariat Paroki)
· Lampirkan Pas Foto 3x4 sebanyak 3 lembar.

2.3  Data-data / Surat-surat Yang Harus Dilengkapi Untuk Sakramen       Perkawinan :
· Surat Keterangan dari Ketua Lingkungan yang menerangkan bahwa calon pengantin tinggal di Lingkungannya dan belum menikah.
· Surat Permandian calon pengantin yang sudah diperbaharui oleh Romo Paroki dimana Sakramen Permandian diterima (tidak boleh lebih dari 6 bulan sejak tanggal pembaharuan)
· Foto copy Akte Kelahiran kedua calon pengantin

· Foto copy Kartu Keluarga Gereja Katolik atau Kartu Keluarga Kelurahan bagi calon pengantin non Katolik.

· Foto copy Sertifikat Kursus Persiapan Perkawinan

· Pas Foto berdampingan kedua calon pengantin, berwarna, 4x6 sebanyak 2 (dua) lembar.

· Foto copy Surat Perkawinan Gereja untuk kedua saksi (diusahakan yang sudah menikah diatas 5 (lima) tahun.

2.4 Jika salah satu calon pengantin beragama non Katolik, maka perlu :

· Memberikan foto copy Surat Baptis, bagi yang beragama Kristen Protestan.
· Menghadirkan 2 orang saksi yang dapat memberikan kesaksian tentang status bebas ikatan perkawinan bagi calon pengantin non Katolik dari ikatan perkawinan dalam tata cara peneguhan apapun.

· Foto copy KTP kedua saksi diatas.

3. Aspek Liturgis Yang Harus Diperhatikan.

3.1. Masa Advent
       Pernikahan dimasa ini harus bersifat sederhana, terutama untuk dekorasi dan Koor. Paroki tidak mengijinkan pernikahan pada minggu ke-3 dan ke-4.

3.2. Masa Prapaskah
       Perkawinan pada masa ini tidak dianjurkan, namun bila terpaksa maka harus dibuat dengan sangat sederhana (tidak ada dekorasi dan Koor)

3.3 Buku Misa dan Lagu Yang Akan Digunakan
· Buku Misa diserahkan pada Romo yang akan memimpin Misa untuk dikoreksi sebelum diperbanyak.

· Lagu-lagu yang akan dipergunakan juga dikonsultasikan dengan Romo yang akan memimpin Misa

B. CATATAN SIPIL

1. Syarat-syarat Administratif

· Surat Pengantar dari Kelurahan untuk pendaftaran perkawinan.

· Formulir N1, N2 dan N4 dari Kelurahan.

· Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga Kelurahan.

· Akte Kelahiran kedua calon pengantin ( Asli dan foto copy)

· Foto copy Surat Permandian bagi yang beragama Katolik dan Kristen Protestan.

· Foto copy Surat Ganti Nama (jika tidak ada, lampirkan Surat Ganti Nama Orang Tua)

· Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia (SKBRI/WNI) orang tua.
· Pas foto berdampingan, berwarna, ukuran 4x6 sebanyak 3 lembar.

· KTP asli dari saksi untuk Catatan Sipil.

2. Perkawinan Catatan Sipil dilakukan setelah Perkawinan Gereja.
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